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 i 
ABSTRAK 
 
Nama : Ahmad Rifa’i 
Prodi :  Ilmu Komunikasi 
Judul : Model Komunikasi Bertuahpos.com Dalam Menghadapi 
Persaingan Bisnis Media Online di Riau 
 
Penelitian ini berdasarkan pada banyaknya perusahaan media online di Riau, 
kemudian rendahnya peringkat bertuahpos.com pada alexa rank serta upaya model 
komunikasi yang selama ini dijalankan bertuahpos.com untuk menjadi referensi 
bagi media lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model komunikasi 
yang digunakan bertuahpos.com dalam menghadapi persaingan bisnis media 
online di Riau. Metode penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan 
analisis deskiftif yakni mengambarkan dan menjelaskan permasalahan data yang 
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa model komunikasi yang digunakan 
bertuahpos.com dalam menghadapi persaingan bisnis media online di Riau yaitu 
dengan: pertama; model pemilihan komunikasi komunikator sebagai orang yang 
dipercaya menyampaikan pesan, wartawan dan buissnes devlopment menjadi 
pilihan komunikator bertuahpos.com. kedua; model pemilihan komunikasi pesan, 
brand awarens dan konten yang menjadi pilihan bertuahpos.com. ketiga; model 
komunikasi pemilihan media yang akan digunakan menyampaikan pesan, face to 
face, media sosial dan media grup sebagai tempat menyampaikan pesan. 
Keempat; model komunikasi pemilihan khalayak yang menjadi tujuan, khalayak 
terget sasaran dan khalayak umum menjadi tujuan penyampaian pesan 
bertuahpos.com serta adanya efek yang diharapkan dari pesan yang disampaikan. 
Dari model komunikasi yang digunakan bertuahpos.com, terdapat beberapa 
kelemahan diantaranya pada jumlah komunikator, pesa yang kurang efektif, 
pemanfaatan media yang kurang baik, serta khalayak yang tertuju. 
 
Kata Kunci : Model Komunikasi, Persaingan Bisnis, Media Online  
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ABSTRACT 
 
Name :  Ahmad Rifa’i 
Department :  Communication 
Title :  The Communication Model of Bertuahpos.com in Facing the       
Bussiness Competition of Online Media in Riau 
 
This research is based on the number of online media companies in Riau, the low 
ranking of bertuahpos.com on alexa rank and communication strategy efforts that 
have been carried out by bertuahpos.com to be a reference for other media. The 
purpose of this study is to know the communication model used by 
bertuahpos.com in dealing with online media business competition in Riau by 
using descriptive qualitative research methods, namely describing and explaining 
data. Data are collected from interviews, observations, and documentation. The 
results of this study indicate that the communication model used by 
bertuahpos.com in dealing with online media business competition in Riau is as 
follows : The first is communicator selection model in which itselects a person 
who is trusted to convey the message. Journalists and public relations become the 
communicator of bertuahpospos.com. The second is message selection model, 
brand awareness and content chosen by bertuahpos.com. The third is media 
selection model that will be used to convey messages, namely face to face, social 
media and media groups. The fourth is the selection model of the target 
audience.The target audience and the general audience are the objectives of 
delivering the bertuahpos.com message to get expected effect of the message 
delivered. From the communication model used by bertuahpos.com, there are 
some disadvantages including the number of communicators, ineffective 
messages, poor use of media, and the obscured intended audience. 
 
Keywords: Communication Model, Business Competition, Online Media 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah mendukung 
percepatan penyampaian pesan kepada khalayak. Dapat dikatakan pesan yang 
dikirim melalui internet hanya beberapa detik saja langsung diterima oleh 
masyarakat meskipun jarak antara pengirim dan audiens relatif jauh. Kemudian, 
dengan teknologi Tiga Dimensi (3D), pesan gambar langsung bisa dinikmati 
melalui telepon seluler. Kemajuan media komunikasi modern dewasa ini telah 
memungkinkan orang diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini 
dimungkinkan karena adanya berbagai media (channel) yang dapat digunakan 
sebagai sarana penyampaian pesan. Oleh karena itu, media massa memegang 
peran penting dalam komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi 
massa.
1
 
Saat ini, perkembangan perusahaan pers sudah semakin menjamur di 
seluruh Indonesia. Seperti yang telah dipaparkan di atas, perkembangan teknologi 
yang semakin hari semakin maju dan pesat yang mendorong dan menjadi 
penyebab tumbuhkembangnya perusahaan-perusahaan pers di seluruh Indonesia. 
Teknologi juga telah mengubah gaya dan cara penyampaian informasi dari setiap 
perusahaan pers serta membuat persaingan di dunia pers semakin ketat.  
Tabel 1.1 
Daftar Perusahaan Pers di Riau
2
 
 
No Cetak Siaran Siber 
1 Anugrah Post Andalas Cable Vision Amirariau.com 
2 Azam ASTV Batamclick.com 
3 Batam Pos Barelang TV Kabel Batamtody.com 
4 Bengkalis Pos Barelang Vision Berazam.com 
                                                             
1
Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran Operasional dan 
Regulasi, (Jakarta: Prenadamedia Grup. 2011),  63. 
2
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_perusahaan_pers_di_Indonesia. diakses pada 25 mei 
2019. 
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5 Bintan News Batam TV Beritakarimun.com 
6 Haluan Kepri BCN Bertuahpos.com 
7 Haluan Riau BCV Bidikonline.com 
8 Info Riau Big Band Borgolnews.com 
9 Intermezo Bintan Vision Cakaplah.com 
10 Koran Riau Cable Vision SBC Detakriau.com 
11 Marwah Kepri MCN Faktapos.com 
12 Media Riau Tanjungpinang TV Fokusriau.com 
13 Medialaskar.com Trans TV Batam Gagasanriau.com 
14 Metro Riau Urban TV Gonews.com 
15 Mimbar Melayu  Goriau.com 
16 Moral  Halloriau.com 
17 Panji Kepri  Harianberantas.co.id 
18 Pekanbaru MX  Independennews.com 
19 Pekanbaru Pos  Kontrasriau.com 
20 Pos Metro Indragiri  Metroterkini.com 
21 Pos Metro Mandau  Mediakepri.co.id 
22 Pos Metro Rohil  Mediatransnews.com 
23 Posmetro  Metrokepri.com 
24 Post Metro  Mandiripos.com 
25 Radar Pekanbaru  Mimberkita.com 
26 Radar Riau  Monitorriau.com 
27 Rakyat Media  Pekanbarusatu.com 
28 Rakyat Riau  Portalriau.com 
29 Regalia News  Potretnews.com 
30 Riau Global  Prodesanews.com 
31 Riau Karya  Radarbisnsi.co.id 
32 Riau Pesisir  Radarpekanbaru.com 
33 Riau Pos  Ranahriau.com 
34 Seputar Pelalawan  Realitaonline.com 
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35 Sinar Kepri  Riaubangkit.com 
36 Suara Mandiri Pos  Riaubook.com 
37 Tabloid Bidik  Riaudetil.com 
38 Tanjung Pinang  Riauglobal.com 
39 Tribun Batam  Riaugreen.com 
40 Tribun Pekanbaru  Riauin.com 
41 Vokal  Riaukontras.com 
42 Warta Sumatra  Riaumandiri.com 
43   Riaumonitor.com 
44   Riauone.com 
45   Riaupotenza.com 
46   Riaupublik.com 
47   Riaurealita.com 
48   Riausatu.com 
49   Riausidik.com 
50   Riauterbit.com 
51   Riauterkini.com 
52   Segmennews.com 
53   Semenanjung TV 
54   Serantaunews.com 
55   Siagaonline.com 
56   Sigapnews.com 
57   Sijorikepri.com 
58   Spiritriau.com 
59   Transriau.com 
60   Tribunriau.com 
61   Wahanariau.com 
62   Wartakepri.co.id 
63   Zonariau.com 
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Media massa saat ini dalam perkembangannya telah bertransformasi 
menjadi sebuah industri bisnis yang menjanjikan. Kebutuhan masyarakat setiap 
harinya akan informasi dan hiburan menjadi tolak ukur betapa media menjadi 
tujuan utama orang-orang. Keberagaman jenis media semakin terlihat jelas, dan 
banyak pula diantaranya yang memiliki orientasi keuntungan dalam berbisnis atau 
kapitalisme dengan menghadirkan kegiatan-kegiatan baru dalam kaitanya dengan 
upaya mengumpulkan massa dan menciptakan relasi sosial yang mempercepat 
terciptanya perubahan kesadaran menuju budaya konsumen. Sulit untuk 
memahami bisnis media jika kita belum memahami hal-hal yang dapat 
memengaruhi industri media. Bentuk baru dari bisnis media saat ini adalah 
konsolidasi dan integrasi media.
3
 
Ramainya pemberitaan surat kabar yang ada di Riau menuntut setiap surat 
kabar yang terbit di daerah ini untuk siap bersaing antara yang satu dengan yang 
lain. Untuk menghadapi persaingan tersebut, tentu masing-masing dari mereka 
harus menunjukkan kebolehannya yang membuat mereka lebih unggul dari pada 
yang lainnya. Tidak terkecuali dengan apa yang harus dihadapi oleh 
Bertuahpos.com sebagai salah satu perusahaan persuratkabaran online yang cukup 
memiliki nama di Riau. Bertuahpos.com senantiasa harus berusaha untuk terus 
mengimbangi dan bersaing serta memperkecil jarak di antara persaingan media 
massa lainnya. 
Bertuahpos.com sendiri merupakan perusahaan persuratkabaran online 
harian di Riau dengan portal www. Bertuahpos.com sebagai situs publikasi dan 
akses dalam memuat berita. Surat kabar ini hadir dengan serangkaian berita aktual 
yang tidak hanya meliputi berita dari Kota Pekanbaru saja, namun 
Bertuahpos.com juga menyajikan berita-berita dari berbagai kabupaten dan kota 
di seluruh propinsi Riau, nasional, bahkan internasional. 
Dengan demikian, diperlukan strategi untuk dapat bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan media massa lainnya agar tetap eksis serta mampu 
menjadi sebuah media persuratkabaran yang ternama di Riau. Strategi ini 
                                                             
3
 Jumadi Mappanganro, Hafied Cangara, Yunus Amar,” Strategi Komunikasi Pemasaran 
Harian Tribun Timur Menghadapi Persaingan Bisnis Surat Kabar Di Kota Makassar”, Jurnal 
Komunikasi KAREBA, Vol. 3, No.2 (April – Juni 2014), 98. 
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bertujuan untuk menentukan perencanaan apa yang akan dilakukan, 
pengorganisasian seperti apa yang akan dipilih, pelaksanaan serta pengawasan apa 
yang diperlukan. 
Strategi merupakan simpulan taktik dalam keperluan bagaimana tujuan 
yang diinginkan dapat diperoleh atau didapat. Oleh sebab itu, strategi biasanya 
terdiri atas dua atau lebih taktik, dengan anggapan yang satu lebih bagus dari yang 
lain. Dengan demikian, strategi merupakan kumpulan taktik dengan maksud 
mencapai tujuan dan sasaran dari perusahaan, instansi, atau badan. Bila stategi 
sudah benar, maka pertempuran sudah separuh dimenangkan. Sebaliknya, bila 
pelaksanaan kurang baik, pertempurannya lebih dari separuh dinyatakan kalah.
4
 
 
Gambar 1.1 
Alexa Rank
5
 
 
Berdasarkan data Alexa Rank terbaru 01 Oktober 2019, Bertaupos.com di 
Indonesia berada pada urutan ke 14,542. Sedangkan untuk dunia, bertuahpos.com 
mengalami penurunan rank dari 407,079 menjadi 540,991 dalam kurun waktu 90 
hari. Hal ini tentu menjadi motivasi bagi bertuahpos.com untuk terus 
meningkatkan kualitas beritanya, salah satu cara yang harus dilakukan tentunya 
melalui strategi komunikasi yang biak. Namun peringkat yang didapat dari Alexa 
                                                             
4  Ilham Prisgunanto, Komunikasi Pemasaran (Strategi dan Taktik), (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2006), 86. 
5
 Hasil Wawancara Dengan Marya Sanjaya Adiputra 01 Oktober 2019 di Kantor 
Bertuahpos.com. 
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Rank tidak menjamin sebuah perusahaan media untuk memenangkan persaingan 
bisnisnya, begitu yang dikatakan oleh hari jummaulana. 
Dalam melakukan strategi komunikasi yang selama ini dibangun 
bertuahpos.com dalam menghadapi persaingan bisnis media online di Riau, 
berbagi upaya yang telah dilakukan seperti yang diungkapkan hari jummaulana 
berikut: 
“upaya bertuahpos.com selama ini dalam melakukan strategi komunikasi 
yaitu dengan visi dan misi yang ditetapkan bertuahpos.com seperti 
berupaya untuk dapat menjadi referensi utama bagi media siber lainnya 
dan terus menjadi saluran media digital yang kritis, edukatif dan 
bertanggung jawab”.6 
 
Setelah melihat latar belakang diatas, peneliti mengambil keputusan untuk 
meneliti tentang bagaimana metode komuikasi yang digunakan oleh 
Bertuahpos.com untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis media online yang ada 
di Riau. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Model 
Gambar atau skema sederhana. Model komunikasi dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara sederhana mengenai proses komunikasi supaya lebh 
mudah dipahami.
7
 
2. Komunikasi 
Proses dinamik transaksional yang mempengaruhi perilaku sumber dan 
penerimanya dengan sengaja menyadari perilaku mereka untuk menghasilkan 
pesan yang mereka salurkan lewat suatu saluran (channel) guna merangsang atau 
memperoleh sikap atau perilaku tertentu.
8
 
3. Model Komunikasi 
Gambaran sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan 
antara satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya.
9
 
                                                             
6  Hasil Wawancara Dengan Hari Jummaulana 21 Oktober 2019 di Kantor 
Bertuahpos.com. 
7
 Muhammad, Arni. Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 2-3. 
8
Sihabudin, Ahmad. Komunikasi Antar Budaya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 15. 
9
Muhammad, Arni. Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 5. 
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4. Bertuahpos.com 
PT Citra Media Bertuah (bertuahpos.com) merupakan perusahaan media 
dan komunikasi (Citra Media Bertuah) di Pekanbaru, Riau – Indonesia, dimana 
salah satu bidang kelola utama ialah media siber atau media online, portal berita 
dan bisnis (bertuahpos.com). Hadir untuk segmen pembaca Indonesia terkhusus 
untuk wilayah Riau - Sumatera dan sekitarnya.  Untuk memenuhi harapan 
tersebut, hampir 75 persen konten media kami bernafaskan dunia ekonomi bisnis 
sehingga menjadi rujukan maupun referensi utama masyarakat Riau dan 
sekitarnya. Baik itu yang  berkaitan dengan finance, marketing, marketand 
shoping, travelling, retail and smes, property, lifestyle, profile ukm, good shopper, 
konsultasi bisnis, starbiz, kolom bisnis, public service, otomotif, teknologi dan 
beberapa fitur unik lainnya. Sedangkan 25 persen lagi berupa informasi penting 
tentang kondisi Riau terkini maupun nasional. Harapan dan tujuan 
Bertuahpos.com menjadi referensi utama ekonomi bisnis masyarakat Indonesia 
terutama Riau.
10
 
5. Persaingan Bisnis 
Menurut  Mudrajad  Kuncoro,  persaingan  adalah  keadaan  ketika  
organisasi  berperang  atau  berlomba  untuk  mencapai  hasil  atau  tujuan  yang  
diinginkan  seperti  konsumen,  pangsa  pasar,  peringkat  survei,  atau  sumber  
daya  yang  dibutuhkan.
11
 
Kata bisnis berasal dari bahasa Inggris, business. Bisnis dapat 
didefinisikan sebagai segala aktivitas dari berbagai institusi yang menghasilkan 
barang dan jasa yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Bisnis 
adalah pertukaran barang dan jasa, atau uang, untuk saling menguntungkan. Pada 
zaman modern ini, bisnis dilakukan di negara maju maupun berkembang semakin 
kompleks.
12
 
                                                             
10 https://www.bertuahpos.com/page/redaksi.html, diakses pada tanggal 18 Maret 2019. 
11
Mudrajad Kuncoro, Strategi (Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif?), (Jakarta: 
Erlangga, 2005), 86. 
12
Sudaryono, Pengantar Bisnis, Teori & Contoh kasus, (Yogyakarta: Andi Offset, 2015). 
5. 
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Jadi setelah melihat penjelasan di atas, bahwa persaingan bisnis ialah suatu 
keadaan di mana instansi atau organisasi harus bersaing dalam bidang barang 
maupun jasa untuk mencapai suatu tujuan yang di kehendaki dengan 
mempersiapkan rancangan-rancangan untuk melancarkan keinginannya.  
5. Media Online 
Media Online (Online Media) adalah media komunikasi yang tersaji secara 
online di internet. Istilah lain adalah Digital Media dan Cyber Media. Secara 
umum, media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media (channel, 
sarana, alat) komunikasi yang berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer 
dan internet). Dalam pengertian umum ini, media online antara lain portal, 
website (situs web, bloger), radio-online, TV-online, pres online, mail-online, dan 
media sosial (social media). 
Dalam pengertian khusus, media online adalah media komunikasi massa 
yang tersaji secara online di internet, seperti versi online surat kabar atau majalah 
dan portal berita online (situs berita). Media online dalam pengertian kedua itu 
adalah media massa generasi ketiga setelah media cetak dan media elektronik.
13
 
 
C. Ruang Lingkup Kajian 
Ruang lingkup dalam kajian ini masih pada konteks komunikasi. Pada 
penelitian ini juga melihat strategi komunikasi sebuah perusahaan media massa 
untuk dapat bersaing dengan media massa lainnya dan menjadi sebuah perusahaan 
media massa yang terkemuka di Riau. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana model 
komunikasi bertuahpos.com dalam menghadapi persaingan bisnis media  online di 
Riau?” 
 
 
                                                             
13 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 27. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 
komunikasi yang digunnakan oleh Bertuahpos.com dalam menghadapi persaingan 
bisnis media online yang ada di Riau. 
a. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan kontribusi ilmiah bagi 
pengembangan Ilmu Komunikasi serta dapat memberikan pengetahuan dan 
wawasan tentang apa yang dibutuhkan organisasi atau perusahaan untuk dapat 
menarik pengunjung. 
b. Manfaat praktis 
Hasil penelitian secara praktis dapat berguna dan bisa memberikan masukan serta 
bisa juga menjadi pedoman bagi semua pihak, baik bagi penulis sendiri, pembaca 
maupun bagi pihak Bertuahpos.com. 
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bagian ini merupakan pendahuluan di mana dikemukakan hal-hal 
yang mengenai latar belakang, ruang lingkup kajian, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Pada bagian ini penulis mengemukakan berbagai teori-teori yang 
berhubungan dengan masalah penelitian yang akan diteliti 
pengertian atau definisi, kajian terdahulu dan kerangka pikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bagian ini menguraikan mengenai metodologi penelitian berupa 
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
sumber data/informan penelitian, teknik pengumpulan data, 
validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan sejarah tentang PT. Citra Media 
10 
 
 
Bertuah, visi misi PT. Citra Media Bertuah, dan sekitaran tentang 
PT. Citra Media Bertuah. 
BAB V : LAPORAN PENELITIAN 
Bagian ini yang nantinya akan membahas serta menjelaskan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
 Menurut Karlinger dalam Jalaludin Rahmat, teori adalah himpunan 
konstruk (konsep) definisi, dan proposisi yang mengemukakan pandangan 
sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi di antara variabel untuk 
menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.
14
 
Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa 
konsep teoritis berdasarkan permasalahan yang akan diteliti guna untuk melihat 
dan menjabarkan relasi dan variabel dalam penelitian ini. 
1. Model Komunikasi 
Untuk lebih memahami fenomena komunikasi, kita akan menggunakan 
model-model komunikasi. Model adalah representasi suatu fenomena, baik nyata 
maupun abstrak, dengan menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena 
tersebut.Model jelas bukan fenomena itu sendiri, meskipun dibeberapa kondisi, 
model sering dicampuradukkan dengan fenomena komunikasi. Dalam konteks 
komunikasi maka model komunikasi merupakan gambaran sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 
dengan komponen lainnya. Penyajian model dimaksudkan untuk mempermudah 
memahami proses komunikasi dan melihat komponen dasar yang perlu ada dalam 
suatu komunikasi.
15
 
Deutsch menyebutkan bahwa model mempunyai empat fungsi: 
mengorganisasikan (kemiripan data dan hubungan) yang tadinya tidak teramati; 
heuristik (menunjukkan fakta-fakta dan metode baru yang tidak diketahui); 
prediktif, memungkinkan peramalan dari sekedar tipe ya atau tidak hingga yang 
kuantitatif yang berkenaan dengan kapan dan berapa banyak; pengukuran, 
mengukur fenomena yang diprediksi.
16
 
                                                             
14
 Jalaludin Rahmat, Penelitian komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 6. 
15
Muhammad, Arni. Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 5. 
16
Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 133. 
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Menurut Sereno dan Mortensen, model komunikasi merupakan deskripsi 
ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Model 
komunikasi mempresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan menghilangkan 
rincian komunikasi yang tidak penting dalam dunia nyata.Sedangkan B. Aubrey 
Fisher mengatakan, model adalah analaogi yang mengabstraksikan dan memilih 
bagian dari keseluruhan, unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena 
yang dijadikan model.Model adalah gambaran informal untuk menjelaskan atau 
menerapkan teori.Dengan kata lain, model adalah teori yang lebih 
disederhanakan.Atau, seperti dikatakan Werner J.Severin dan James W Tankard, 
Jr. model membantu merumuskan teori dan menyarankan hubungan.Oleh karena 
hubungan antar model dengan teori begitu erat, model sering dicampuradukkan 
dengan teori.
17
 
Jika model memiliki kaitan yang sangat erat dengan teori maka, 
sehubungan dengan hal tersebut, Gardon Wiseman dan Larry Barker 
mengemukakan tiga fungsi model yaitu:
18
 
1. Melukiskan proses komunikasi. 
2. Menunjukkan hubungan visual. 
3. Membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan komunikasi. 
Sedangkan keuntungan dari pembuatan model menurut Raymond S. Ross 
adalah terbentuknya problem abstraksi.Model bisa memberikan penglihatan yang 
lebih dekat, menyediakan kerangka tujuan, serta menyoroti problem abstraksi dan 
menyatakan suatu problem dalam bahasa simbolik bila terdapat peluang untuk 
menggunakan gambar atau simbol.
19
 
a. Teori model Harold D. Lasswell 
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apa pun, strategi komunikasi 
harus didukung oleh teori, sebab teori merupakan pengetahuan berdasarkan 
pengalaman yang sudah di uji kebenarannya. Banyak teori komunikasi yang sudah 
diketengahkan oleh para ahli, tetapi untuk strategi komunikasi barangkali yang 
                                                             
17
Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), 132. 
18
Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 121-122. 
19
Ibid, 122. 
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memadai untuk dijadikan pendukung strategi komunikasi ialah apa yang 
dikemukakan oleh Harold D. Lasswell. 
Lasswel (1948) memberikan perhatiannya pada komunikasi massa dengan 
mengusulkan sebuah model yang mengandung lima unsur: 
1. Who (sumber:siapa) 
2. Says what (pesan:mengatakan apa) 
3. In wich channel (saluran komunikasi:pada saluran yang mana) 
4. To whom (penerima:kepada siapa) 
5. With what effect (pengaruh:dengan dampak apa) 
Kelima unsur komunikasi tersebut memiliki peran dalam menciptakan 
komunikasi yang efektif. Dalam studi komunikasi massa, kelima unsur tersebut 
merupakan bagian dalam sebuah lembaga atau media. Dalam sebuah riset 
komunikasi, kelima unsur ini mewakili objek kajian dan metodenya.Sumber dapat 
dikaji dalam riset komunikator, misalnya saja kredibilitas komunikator, sebuah 
pesan dikaji dengan metode analisis isi, saluran atau media komunikasi dikaji 
dengan analisis media, sedangkan komunikan (khalayak) dikaji dengan analisis 
khalayak. Adapun yang terakhir, efek media dikaji dengan analisis pengaruh atau 
dampak pesan komunikasi massa terhadap ranah kognitif, afektif, dan perilaku 
dari khalayak. Berikut model Lasswell jika digambarkan:
20
 
 
 
  
 
 
Rumus Lasswell ini tampaknya sederhana saja. Tetapi jika kaji lebih jauh, 
pertanyaan “efek apa yang diharapkan”, secara implisit mengandung pertanyaan 
lain yang perlu dijawab dengan saksama. Pertanyaan tersebut ialah: 
1. When (Kapan dilaksanakannya?) 
2. How (Bagaimana melaksanakannya?) 
                                                             
20
Suciati.Teori Komunikasi Dalam Multi Perspektif. (Yogyakarta: Mata Padi Presindo, 
2017), 41- 42. 
WHO 
COMMUNICATOR 
SAYS 
WHAT 
MESSAGE 
IN WHICH 
CHANNEL 
MEDIUM 
TO  
WHOM 
 
RECEIVER 
WITH 
WHAT  
EFFECT 
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3. Why (Mengapa dilaksanakan demikian?) 21. 
b. Unsur-unsur komunikasi 
Berikut ini ada beberapa unsur-unsur komunikasi atau elemen komunikasi, 
yakni:
22
 
1) Sumber 
ialah pihak yang menyampaikan pesan atau mengirim pesan kepada 
penerima. Sumber sering disebut dengan banyak nama atau istilah, antara 
lain: komunikator, pengirim, atau dalam bahasa inggris disebut source, 
sender, atau encoder. 
2) Pesan 
ialah pernyataan yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pernyataan 
bisa dalam bentuk verbal (bahasa tertulis atau lisan) maupun non-verbal 
(isyarat) yang bisa dimengerti oleh penerima.Dalam bahasa inggris pesan 
biasa diartikan dengan kata message, content atau information. 
3) Media 
ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada 
penerima. Media dalam pengertian disini bisa berupa media massa yang  
mencakup surat kabar, radio, film, televisi, dan internet, serta media 
alternatif lainnya misalnya poster, leaflet, brosur, buku, spanduk, buletin, 
stiker, dan semacamnya. 
4) Penerima 
ialah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim dari sumber kepada 
penerima. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam sebutan, antara 
lain khalayak, sasaran, target, adopter, komunikan. Dalam bahasa inggris 
penerima biasa disebut dengan namareceiver, audience, atau decoder.  
 
 
 
                                                             
21
Effendi, Onong Uchjana.Dinamika Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008). 
22
 Hafied, Cangara. Perencanaan dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 
34-35. 
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5) Pengaruh atau Efek 
ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 
penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh bisa terjadi 
pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang. 
6) Umpan balik 
ialah tanggapan yang diberikan oleh penerima sebagai akibat penerimaan 
pesan dari sumber. 
7) Lingkungan 
ialah situasi yang memengaruhi jalannya komunikasi. Lingkungan dapat 
diartikan dalam bentuk fisik, sosial budaya, psikologis, dan waktu. 
 
2. Persaingan Bisnis 
Menurut  Mudrajad  Kuncoro, persaingan  adalah  keadaan  ketika  
organisasi  berperang  atau  berlomba  untuk  mencapai  hasil  atau  tujuan  yang  
diinginkan  seperti  konsumen,  pangsa  pasar,  peringkat  survei,  atau  sumber  
daya  yang  dibutuhkan.
23
 
Michael  E. Porter  dalam  strategi  kompetitif  mengatakan  bahwa  dalam  
strategi  kompetitif,  pertandingan  pada  suatu  perusahaan  harus  terpusat  pada  
intensitas  persaingan  di  dalam  perusahaan.  Di mana  tingkat  dari intensitas  
ditentukan  oleh  kekuatan  persaingan.
24
 
Pesaing (Competitior) adalah organisasi lain yang menjalaskan bisnis yang 
sama dengan organisasi. Karena bisnis yang dijalankan sama, maka pesaing 
merupakan tangangan (sekaligus ancaman) yang dihadapi organisasi dalam 
meraih pelanggan. Kepentingan yang terjadi di pasar adalah persaingan yang sehat 
dan tetap menjaga etika, norma, dan peraturan serta tetap menjunjung tinggi hak-
hak konsumen.
25
 
                                                             
23
 Mudrajad Kuncoro, Strategi (Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif?), (Jakarta: 
Erlangga, 2005), 82. 
24
Michael E. Porter,Strategi Bersaing (Competitive Strategy), (Tangerang: Karisma 
Publishing Grup, 2002), 22. 
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Sudaryono, Pengantar Bisnis, 26. 
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Persaingan dalam suatu industri terus-menerus menekan tingkat hasil 
pengembalian modal yang ditanamkan (rate of retrun on invested capital) menuju 
tingkat hasil pengembalian dasar yang bersaing, atau tingkat pengembalian yang 
dinikmati oleh industri yang dalam istilah ekonomi dinamakan industri 
“persaingan sempurna”. Tingkat pengembalian dasar yang bersaing, atau tingkat 
pengembalain “pasar bebas” ini kurang lebih sama dengan tingkat bunga oblikasi 
pemerintah jangka panjang setelah disesuaikan keatas dengan resiko kerugian 
modal. Kekuatan gaya persaingan dalam suatu industri menentukan tingkat 
seberapa jauh arus masuk investasi ini akan terjadi dan mengendalikan tingkat 
pengembalian menuju tingkat pasar bebas, dan dengan demikian juga 
mengendalikan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan tingkat 
pengembalian yang diatas rata-rata. 
Rivalitas (rivalry) di kalangan pesaing yang ada berbentuk perlombaan 
untuk mendapatkan posisi dengan menggunakan taktik-taktik seperti persaingan 
harga, perang iklan, introduksi produk, dan meningkatkan pelayanan atau jaminan 
kepada pelanggan. Persaingan terjadi karena satu atau leih pesaing merasakan 
adanya tekanan atau melihat peluang untuk memperbaiki posisi. Pada kebanyakan 
industri, gerakan persaingan oleh suatu perusahaan mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap para pesaingnya dan dengan demikian dapat mendorong 
perlawanan atau usaha untuk menandingi gerakan tersebut artinya, perusahaan-
perusahaan saling tergantung satu sama lain (multuall dependent).
26
 
a. Persaingan Sempurna 
Persaingan dalam pasar dan mekanisme pasar dapat membentuk beberapa 
jenis pasar, salah satunya iasalah pasar persainagn sempurna (perfect competition 
market). Pasar persaingan sempurna adalah struktur pasar yang paling ideal 
karena sistem pasar ini adalah struktur pasar yang akan menjamin terwujudnya 
kegiatan memproduksi barang dan jasa yang sangat tinggi efisiensinya.
27
 
Persaingan sempurna digambarkan sebagai titik di mana tidak terdapat 
pesaing yang mendapat keuntungan dari yang lainnya. Para pemain bersaing 
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Kuncoro, Strategi, 86. 
27
 Mustafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2012), 10. 
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secara agresif, mulai dari bersaing dalam harga sampai marjin yang bernilai nol. 
Persaingan sempurna merupakan harapan dari beberapa ahli ekonomi dan 
merupakan kecemasan bagi banyak korporasi. Persainagan sempurna merupakan 
harapan bagi para ekonomi karena perusahaan akan memberikan nilai terbaiknya 
kepada para konsumen melalui harga yang rendah dan kualitas yang tinggi. 
28
 
Pasar persainagan sempurna , suatu pasar di mana terdapat sejumlah besar 
penjual dan pembeli sehingga tindakan penjual secara individu tidak dapat 
memengaruhi harga barang di pasar. Produk yang dihasilkan produsen relatif 
sama (homogen) sehingga setiap produsen merupakan pelengkap sempurna bagi 
hasil produksi produsen lain.
29
 
Pasar persaingan sempurna mempunyai beberapa ciri, yaitu: 
a. Terdapat banyak penjual dan pembeli, dan masing-masing penjual hanya 
merupakan bagian kecil dari pasar secara keseluruhan. 
b. Barang yang dihasilkan bersifat homogen, artinya barang yang diproduksi 
oleh produsen merupakan barang subsitusi sempurna dari barang yang sama 
yang diproduksi oleh produsen lain. 
c. Adanya kebebasan keluar masuk industri (free entry dan free exit) baik bagi 
konsumen maupun bagi produsen. Artinya bila menguntungkan pengusaha 
bebas membuka pabrik baru tetapi bila rugi mereka bisa menutup usahanya.  
d. Informasi mengenai pasar (seperti perubahan harga dan permintaan) mudah 
didapat.
30
 
Kreteria Persaingan Sempurna: 
1. Penjual dan pembeli harus berjumlah banyak 
Dalam persaingan murni harus terdapat banyak penjual dan pembeli, 
sehingga masing-masing penjual hanya merupakan bagian kecil dari pasar secara 
keseluruhan. Seorang penjual tidak dapat mempengaruhi harga pasar. Satu-
satunya unsur yang dikuasainya hanyalah kuantitas barang yang ditawarkan. 
                                                             
28 Kuncoro, Strategi, 102. 
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187. 
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 Ahmad Afan Zaini , Pasar Persaingan Sempurna Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 
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Harga di pasar dianggap sebagai datum yang tidak dapat dipengaruhi oleh seorang 
penjual meskipun dia tahu jika kuantitas yang ditawarkan dikurangi menurut 
hukum pasar harga akan naik, tetapi karena kuantitas yang di tawarkan relatif 
lebih kecil terhadap keseluruhan kuantitas pasar, maka perubahan yang 
dilakukannya tidak membawa pengaruh apa-apa bagi harga di pasar. Jadi seorang 
penjual hanya sebagai “price taker” atau pengambil harga. Demikian pula dengan 
pembeli, kuantitas yang dibelinya merupakan kuantitas yang sangat sedikit 
apabila dibandingkan dengan kuantitas pembelian seluruhnya di pasar. Jadi jika 
pembeli mengurangi pembeliannya dengan maksud agar harga di pasar turun, 
maka tindakan tersebut tidak akan mempengaruhi kondisi pasar, karena banyak 
calon pembeli lain yang menggantikannya. 
2. Barang yang dihasilkan bersifat homogen 
Artinya barang yang diproduksi oleh seorang produsen merupakan barang 
subsitusi dari barang yang sama yang diproduksi oleh produsen lain. Oleh karena 
itu, konsumen bersifat indifferent terhadap kelompok penjual, karena bagi 
konsumen semua penjual adalah sama saja sebab barang yang dibutuhkan praktis 
tidak ada bedanya. 
3. Adanya kebebasan keluar masuk industri (free entry dan free exit)  
Hal ini berarti, jika menguntungkan maka produsen bebas membuka pabrik 
dan bila merugikan tidak ada larangan untuk menutup pabriknya.
31
 
Mekanisme pasar yang Islami menurut haruslah memiliki kriteria-kriteria 
berikut: 
1) Orang-orang harus bebas untuk masuk dan keluar pasar. Memaksa penduduk 
menjual barang tanpa ada kewajiban untuk menjualnya adalah tindakan yang 
tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang. 
2) Tingkat informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan pasar dan barang-
barang dagangan adalah perlu. 
3) Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar sehingga segala 
bentuk kolusi antara kelompok para penjual dan pembeli tidak diperbolehkan. 
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4) Homogenitas dan standardisasi produk sangat dianjurkan ketika terjadi 
pemalsuan produk, penipuan dan kecurangan-kecurangan dalam 
mempresentasikan barang-barang tersebut. 
5) Setiap penyimpangan dari kebebasan ekonomi yang jujur, seperti sumpah 
palsu, penimbangan yang tidak tepat, dikecam oleh ajaran Islam.
32
 
b. Persaingan Tidak Sempurna 
pasar persaingan tidak sempurna adalah pasar yang tidak terorganisir 
dengan baik di mana terdapat sedikit penjual, tapi jumlah pembelinya sangat 
banyak. Dalam pasar persaingan tidak sempurna, (inperfect competition market) 
hanya ada beberapa penjual yang menguasai pasar sehingga penjual dapat 
menentukan harga dan mengambil keuntungan yang lebih besar. Disebut pasar 
persaingan tidak sempurna adalah karena pasar tersebut dianggap „cacat‟ sehingga 
timbul ketidak adilan di dalam pasar. Di pasar ini umumnya terdapat beragam 
jenis barang/ jasa yang dijual (heterogen) namun jumlahnya terbatas. 
Berikut ini adalah ciri-ciri pasar persaingan tak sempurna tersebut:  
1. Di dalam pasar hanya ada beberapa penjual, namun jumlah pembelinya sangat 
banyak. 
2. Terdapat unsur monopoli karena penjual bisa menentukan sendiri harga 
produk yang dijual. 
3. Interaksi ekonomi atau yang kita kenal dengan permintaan dan penawaran 
kurang memiliki peran dalam penentuan harga. 
4. Produses atau penjual baru cenderung sulit masuk ke dalam pasar karena para 
pembeli biasanya lebih memilih belanja ke penjual lama. 
5. Beberapa produsen lama cenderung bekerjasama untuk menjatuhkan produsen 
baru dan menimbulkan ketidakadilan. 
6. Terdapat banyak jenis barang/ jasa namun sulit untuk mendapatkan barang 
alternatif dengan fungsi yang sama. 
Jenis-jenis persainagn tidak sempurna: 
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 Ahmad Afan Zaini , Pasar Persaingan Sempurna Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 
Jurnal Ummul Qura Vol IV, No. 2, (Agustus 2014), 99-100. 
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a. Pasar Persaingan Monopolistik, suatu pasar di mana terdapat banyak penjual 
atau perusahaan dan memiliki ukuran-ukuran yang relatif sama besarnya. 
Produk yang dihasilkan berbeda corak sehingga secara fisik mudah dibedakan 
antara produk suatu perusahaan dengan perusahaan lain. Masuk ke dalam 
industri ini relatif mudah. Perusahaa sedikit memiliki kekuatan dalam 
menentukan dan memegaruhi target sehingga untuk memperoleh penjualan 
yang tinggi memerlukan promosi yang sangat besar. 
b. Pasar oligopoli, sebuah struktur pasar yang hanya terdapat sedikit penjual. 
Barang yang dihasilkan adalah barang standar (sebagai contoh semen, industri 
baja) dan barang berdeda corak (mobil). Hambatan untuk masuk industri 
sedikit sulit disebabkan modal yang diperlukan terlalu besar. Peran iklan 
sangat dominan untuk meningkatkan penjualan, 
c. Pasar monopoli, srtuktur pasar di mana hanya ada satu penjual saja. Barang 
yang dihasilkan tidak mempunyai barang pengganti yang mirip. Sulit sekali 
masuk ke dalam industri ini karena berbagai hambatan seperti: 
1) Penguasaan bahan mentah yang strategis oleh pihak-pihak tertentu. 
2) Terdapat skala ekomoni 
3) Peraturan pemerintah (hak paten, hak pengusaha eksklusif).33 
 
B.  Kajian Terdahulu 
Adapun kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya 
ialah penelitian yang dilakukan oleh Anggi Aswan Prinaldi mahasiswa 
IlmuKomunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau dengan 
kosentrasi Broadcasting dengan judul penelitian mengenai “Strategi Komunikasi 
Radio Pemerintah Daerah Kuantan Sengingi Dalam Menarik Minat Pendengar”. 
1. Dalam penelitian ini, Anggi Aswan Prinaldi menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
Anggi menyimpulkan strategi yang dilakukan yaitu dengan menyusun 
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 Sudaryono, Pengantar Bisnis, teori & contoh kasus, (Andi Offset: Yogyakarta, 2015), 
187-188. 
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perencanaan seperti membuat program siaran yang menarik, menentukan 
target sasaran dengan melakukan survei ke lapangan, kemudian melakukan 
pelaksanaan yang telah di rencanakan, dan melakukan evaluasi terhadap 
program siaran dan penyiar.
34
 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama membahas tentang strategi yang akan dilakukan untuk menarik dan 
memenangkan persaingan di dalam dunia bisnis media massa. Sedangkan 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada objek penelitian yang 
mana penelitian terdahulu mengkaji tentang radio, sedangkan penelitian ini 
mengkaji tentang persuratkabaran online.  
2. Kemudian, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini juga 
dilakukan oleh Alfiandri mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau dengan judul penelitian 
“Strategi Komunikasi Eksternal Harian Umum Halaman Riau Dalam 
Membangun Relasi Dengan Pemerintah Kota Pekanbaru”. Dalam 
penelitian ini, Alfiandri menggunakan metode pendekatan deskriptif 
kualitatif.Dari hasil penelitian, Alfiandri menyimpulkan strategi yang 
dilakukan dengan menggunakan 5 unsur komunikasi yakni, Komunikator, 
Pesan, Media, Komunikan dan Fadbacak. Strategi yang digunakan yaitu 
melakukan pendekatan kepada Pemerintah Kota Pekanbaru dengan 
menggunakan media langsung yaitu melakukan lobi-lobi secara face to 
face atau bertatap muka langsung dengan Kabag Humas Pemeintah Kota 
Pekanbaru.
35
 Persamaan dengan penelitin ini ialah masih tentang strategi 
yang akan digunakan dalam perusahaan pers. Sedangkan perbedaan 
terdapat pada tujuan yang diinginkan, yaitu penelitian terdahulu bertujuan 
untuk membangun relasi dengan pemerintah, sedangkan penelitian ini 
bertujuan untuk memenangkan persaingan bisnis. 
                                                             
34 Anggi Aswan Prinaldi, “Strategi Komunikasi Radio Pemerintah Daerah Kuantan 
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3. Kajian terdahulu selanjutnya yang relevan dengan  penelitian ini yaitu 
Jurnal Komunikasi KAREBA Vol. 3, No.2 April – Juni 2014, dengan judul 
penelitian “Strategi Komunikasi Pemasaran Harian Tribun Timur 
Menghadapi Persaingan Bisnis Surat Kabar Di Kota Makassar”, yang di 
teliti oleh Jumadi Mappanganro, Hafied Cangara, Yunus Amar. Dalam 
penelitian ini, mereka menggunakan metode pendekatan deskriptif 
kualitatif. Mereka menyimpulkan hasil penelitian menunjukkan antara lain 
bahwa dari sisi harga, jumlah halaman, kecepatan terbit atau tiba di 
pelanggan, surat kabar harian Tribun Timur memiliki banyak keunggulan 
dibanding beberapa koran lokal yang terbit dan beredar di Kota Makassar. 
Keunggulan tersebut di antaranya karena koran Tribun Timur 
memposisikan diri sebagai koran umum alias tidak spesifik. Terbit setiap 
hari tanpa jeda (7 hari sepekan) dengan ketebalan 40 halaman.Keunggulan 
Tribun Timur di antaranya dapat diukur dari sisi harga, jumlah halaman 
maupun bonus. Digital media yang serba modern dan praktis karena dapat 
dibawa-bawa dan dibaca kapan dan di mana saja sepanjang ada perangkat 
smartphone, laptop, komputer PC, menjadi ancaman bagi media cetak, 
khususnya Tribun Timur edisi print.
36
 Persamaan dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama mengkaji tentang srategi dalam menghapai persaingan 
bisnis media massa. Sedangkan perbedaannya yaitu pada bentuk penyajian 
berita di mana penelitian terdahulu membahas tentang perusahaan media 
massa percetakan, sedangkan penelitian ini membahas tentang perusahaan 
media massa online. 
4. Selanjutnya, penelitian ini juga relevan dengan kajian terdahlu yang diteliti 
oleh Harida Anindia Alwanny mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi konsentrasi Broadcesting dengan 
judul penelitian yaitu “Strategi Menejemen Radio El John 102,6 FM dalam 
Menghadapi Persaingan Industri Penyiaran di Pekanbaru”. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen 
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yang sudah dilaksanakan dengan cara menyusun rencana kerja untuk 
mencapai tujuan, mempersiapkan jadwal dan anggaran yang dibutuhkan, 
melakukan pengemasan program-program siaran, menentukan target 
(sasaran) untuk menyajikan program siaran yang ada, melakukan 
pengarahan terhadap karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab, melakukan proses selektivitas dalam setiap penyajian program 
siaran, menyajikan program-program siaran yang berbeda dengan radio 
swasta lainnya serta melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap 
kegiatan yang sudah direncanakan.
37
 Persamaan dari penelitian ini yaitu 
juga masih dalam lingkup strategi yang digunakan untuk persaingan 
bisnis. Sedangkan perbedaan hanya terletak pada manajemen yang 
digunakan dan juga pada objek penelitian. 
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam melakukan sebuah penelitian yang dilakukan dengan mengunakan 
metode deskriftip kualitatif diperlukan sebuah kerangka pikir yang bertujuan 
untuk menentukan fokus penelitian serta bagaimana cara yang akan dilakukan 
oleh peneliti untuk mendalami permasalahan yang akan diungkapkan di dalam 
hasil dan pembahasan penelitian. Kerangka pikir yang akan peneliti gunakan 
untuk mengetahui model komunikasi yang digunakan bertuahpos.com ialah 
sebagai berikut;. 
Model adalah representasi suatu fenomena, baik nyata maupun abstrak, 
dengan menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut. Model jelas 
bukan fenomena itu sendiri, meskipun dibeberapa kondisi, model sering 
dicampuradukkan dengan fenomena komunikasi. Dalam konteks komunikasi 
maka model komunikasi merupakan gambaran sederhana dari proses komunikasi 
yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 
lainnya. Penyajian model dimaksudkan untuk mempermudah memahami proses 
komunikasi dan melihat komponen dasar yang perlu ada dalam suatu komunikasi. 
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Deutsch menyebutkan bahwa model mempunyai empat fungsi: 
mengorganisasikan (kemiripan data dan hubungan) yang tadinya tidak teramati; 
heuristik (menunjukkan fakta-fakta dan metode baru yang tidak diketahui); 
prediktif, memungkinkan peramalan dari sekedar tipe ya atau tidak hingga yang 
kuantitatif yang berkenaan dengan kapan dan berapa banyak; pengukuran, 
mengukur fenomena yang diprediksi. 
Menurut Sereno dan Mortensen, model komunikasi merupakan deskripsi 
ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Model 
komunikasi mempresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan menghilangkan 
rincian komunikasi yang tidak penting dalam dunia nyata.Sedangkan B. Aubrey 
Fisher mengatakan, model adalah analaogi yang mengabstraksikan dan memilih 
bagian dari keseluruhan, unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena 
yang dijadikan model. Model adalah gambaran informal untuk menjelaskan atau 
menerapkan teori. Dengan kata lain, model adalah teori yang lebih 
disederhanakan. Atau, seperti dikatakan Werner J.Severin dan James W Tankard, 
Jr. model membantu merumuskan teori dan menyarankan hubungan. Oleh karena 
hubungan antar model dengan teori begitu erat, model sering dicampuradukkan 
dengan teori. 
Jika model memiliki kaitan yang sangat erat dengan teori maka, 
sehubungan dengan hal tersebut, Gardon Wiseman dan Larry Barker 
mengemukakan tiga fungsi model yaitu: Melukiskan proses komunikasi, 
Menunjukkan hubungan visual, Membantu dalam menemukan dan memperbaiki 
kemacetan komunikasi. 
Sedangkan keuntungan dari pembuatan model menurut Raymond S. Ross 
adalah terbentuknya problem abstraksi. Model bisa memberikan penglihatan yang 
lebih dekat, menyediakan kerangka tujuan, serta menyoroti problem abstraksi dan 
menyatakan suatu problem dalam bahasa simbolik bila terdapat peluang untuk 
menggunakan gambar atau simbol. 
c. Teori model Harold D. Lasswell 
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apa pun, strategi komunikasi 
harus didukung oleh teori, sebab teori merupakan pengetahuan berdasarkan 
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pengalaman yang sudah di uji kebenarannya. Banyak teori komunikasi yang sudah 
diketengahkan oleh para ahli, tetapi untuk strategi komunikasi barangkali yang 
memadai untuk dijadikan pendukung strategi komunikasi ialah apa yang 
dikemukakan oleh Harold D. Lasswell. 
Lasswel (1948) memberikan perhatiannya pada komunikasi massa dengan 
mengusulkan sebuah model yang mengandung lima unsur: 
1. Who (sumber:siapa) 
2. Says what (pesan:mengatakan apa) 
3. In wich channel (saluran komunikasi:pada saluran yang mana) 
4. To whom (penerima:kepada siapa) 
5. With what effect (pengaruh:dengan dampak apa) 
Kelima unsur komunikasi tersebut memiliki peran dalam menciptakan 
komunikasi yang efektif. Dalam studi komunikasi massa, kelima unsur tersebut 
merupakan bagian dalam sebuah lembaga atau media. Dalam sebuah riset 
komunikasi, kelima unsur ini mewakili objek kajian dan metodenya.Sumber dapat 
dikaji dalam riset komunikator, misalnya saja kredibilitas komunikator, sebuah 
pesan dikaji dengan metode analisis isi, saluran atau media komunikasi dikaji 
dengan analisis media, sedangkan komunikan (khalayak) dikaji dengan analisis 
khalayak. Adapun yang terakhir, efek media dikaji dengan analisis pengaruh atau 
dampak pesan komunikasi massa terhadap ranah kognitif, afektif, dan perilaku 
dari khalayak. Berikut model Lasswell jika digambarkan: 
 
 
  
 
Untuk lebih mudah memahai kerangka pikir dalam penelitian ini, maka 
peneliti mengambarkan seperti pada gambar 2.1 berikut;. 
 
 
 
WHO 
COMMUNICATOR 
SAYS 
WHAT 
MESSAGE 
IN WHICH 
CHANNEL 
MEDIUM 
TO  
WHOM 
 
RECEIVER 
WITH 
WHAT  
EFFECT 
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(Gambar 2.1) 
Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODEL KOMUNIKASI YANG DILAKUKAN OLEH 
BERTUAHPOS.COM 
1. Who (sumber:siapa) 
2. Says what (pesan:mengatakan apa) 
3. In wich channel (saluran komunikasi:pada saluran yang mana) 
4. To whom (penerima:kepada siapa) 
5. With what effect (pengaruh:dengan dampak apa) 
 
MODEL KOMUNIKASI BERTUAHPOS.COM DALAM 
MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS MEDIA ONLINE 
DI RIAU 
Menjadi referensi masyarakat dalam portal 
berita dan bisnis 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
dengan metode kualitatif. Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
adalah upaya untuk mencari pemecahan masalah dengan menggambarkan 
peristiwa-peristiwa berdasarkan fakta dan bukti yang ada. Pendekatan kualitatif 
diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan 
dan tingkah laku yang dapat dinikmati dari individu, kelompok masyarakat, 
organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut 
pandang yang utuh.
38
 
Dalam penelitian kualitatif, penelitian ini bermaksud untuk memahami 
fenomena-fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.
39
 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bertuahpos.com yang bertempat di Jl. Nenas 
No. 30 Sukajadi. Adapun waktuyang peneliti gunakan dalam pemenilitan ini lebih 
kurang 3 bulan, terhitung mulai pada bulan juni sampai dengan bulan agustus. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
yang digolongkan menjadi dua kategori yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 
perorangan, kelompok dan organisasi. Sebagai data primer dalam penelitian 
ini adalah hasil wawancara penulis dan observasi yang penulis lakukan. 
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau 
tersedia melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi 
atau perusahaan.
 40
 
 
D. Informan Penelitian 
Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini dipilih secara 
purposif sesuai dengan keperluan karena yang digali dalam penelitian ini adalah 
kedalaman informasi bukan kuantitas responden. Kriteria informan adalah orang-
orang yang benar-benar mengetahui dan terlibat langung pada model komunikasi 
bertuahpos.com dalam menghadapi persaingan bisnis media online di Riau 
tersebut, sehingga peneliti dapat merangkum informasi yang tepat dan dapat 
dipercaya. Informan dari penelitian ini berjumblah 3 orang yang berkaitan dengan 
strategi komunikasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Interview  
Merupakan cara pengumpulan data melalui tanya jawab langsung dengan 
personil untuk mendapatkan data sesuai penelitian. Tehnik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth interview), 
yaitu teknik mengumpulkan data atau informasi dengan cara tatap muka langsung 
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam, pada wawancara 
mendalam ini, pewawancara relatif tidak mempunyai kontrol atau respon 
informan, artinya informan bebas memberikan jawaban-jawaban yang lengkap, 
mendalam, dan bila perlu tidak ada yang disembunyikan.
41
 
b. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti terhadap objek 
penelitiannya, misalnya dalam melakukan eksperimen. Instrumen yang dipakai 
dapat berupa lembar pengamatan, panduan, pengamatan, dan lainnya.
42
 Observasi 
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yaitu mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian untuk melihat 
secara ril yang terjadi di Bertuahpos.com. Observasi yang saya lakukan adalah 
observasi tidak terlibat, di mana saya hanya mengamati secara langsung 
kegiatannya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subyek penelitian, karena penelitian dilakukan melalui 
dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada. Dokumentasi bisa berbentuk 
dokumen publik atau dokumen privat.
43
. 
 
F. Validitas Data 
Validitas adalah kapasitas daya tahan kebenaran dan kesahihannya baik 
menyangkut data maupun analisis.
44
 Untuk mencapai tingkat validitas instrument 
penelitian, alat ukur haruslah memiliki akurasi yang baik terutama apabila alat 
ukur tersebut digunakan sehingga validitas akan meningkatkan bobot kebenaran 
data yang diinginkan peneliti. Untuk mencapai tingkat validitas instrument 
penelitian, maka alat ukur yang dipakai dalam instrumen juga harus memiliki 
tingkat validitas yang baik.
45
Untuk menilai keabsahan data kualitatif dalam 
analisis data, perlu melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan sumber 
data.Triangulasi adalah teknik menganalisis jawaban subyek dengan meneliti 
kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia dan 
jawaban subyek di cross-check dengan dokumen yang ada.
46
 
Validitas data dalam penelitian ini adalah mengunakan teknik tringulasi 
data atau tringulasi sumber yakni membandingkan hasil data penelitian yang 
diperoleh dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan narasumber 
lainnya.  
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G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sumadi Surya Brata secara harfiah, penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran (deskripsi) mengenal 
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Adapun teknik analisis data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan 
dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat bukan dalam 
bentuk angka, penarikan kesimpulan dengan cara data yang diperoleh lalu 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang kemudian dipisah-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Analisa data 
merupakan upaya mencari data dan menata data secara sistematis untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.
47
 
Teknik analisis data antara lain sebagai berikut:
48
 
1) Pengumpulan Data (Data Colletion) merupakan bagian integral dari kegiatan 
analisis data. 
2) Display Data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, 
penyajia juga terdapat dalam bentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 
3) Verivikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and Verification) 
adalah merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. PT.Citra Media Bertuah (Bertuahpos.com) 
PT. Citra Media Bertuah (bertuahpos.com) merupakan perusahaan media 
dan komunikasi (Citra Media Bertuah) di Pekanbaru, Riau – Indonesia, dimana 
salah satu bidang kelola utama ialah media siber atau media online, Portal Berita 
dan Bisnis (bertuahpos.com).  
Hadir untuk segmen pembaca Indonesia terkhusus untuk wilayah Riau - 
Sumatera dan sekitarnya.  Untuk memenuhi harapan tersebut, hampir 75 persen 
konten media kami bernafaskan dunia ekonomi bisnis sehingga menjadi rujukan 
maupun referensi utama masyarakat Riau dan sekitarnya. Baik itu yang  berkaitan 
dengan finance, marketing, market and shoping, travelling, retail and smes, 
property, lifestyle, profile ukm, good shopper, konsultasi bisnis, starbiz, kolom 
bisnis, public service, otomotif, teknologi dan beberapa fitur unik lainnya. 
Sedangkan 25 persen lagi berupa informasi penting tentang kondisi Riau terkini 
maupun nasional. Harapan dan tujuan bertuahpos.com menjadi referensi 
utama ekonomi bisnis masyarakat Indonesia terutama Riau. 
Saat ini bertuahpos terus mengalami pertumbuhan khususnya dilihat dari 
tingkat kunjungan (traffic) ke portal berita dan bisnis bertuahpos.com yang setiap 
hari, setiap jam dan setiap detik mengalami peningkatan. 
Rata-rata kunjungan bertuahpos.com berkisar 40.000-50.000 pengunjung 
setiap harinya. Target traffic atau kunjungan dalam jangka pendek dan menengah 
ini minimal 100.000 pengunjung setiap harinya dengan dominasi pembaca 
terbesar dari masyarakat Riau. 
Selain itu, beberapa media di Pekanbaru bahkan Nasional baik cetak 
maupun online menjadikan bertuahpos.com sebagai bahan referensi mereka dalam 
membuat berita, bahkan malah mengutip keseluruhan artikel yang ada di 
Bertuahpos.com untuk dimuat di media mereka. 
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Berfokus menjadi media siber utama masyarakat Indonesia terkhusus 
masyarakat Riau yang membutuhkan informasi berita dan bisnis terpercaya dan 
bertanggungjawab. 
CITRA MEDIA BERTUAH 
NOTARIS ANISA IKHSAN SH, M.Kn 
AKTA NOMOR 21 TANGGAL 30 JUNI 2011 
KEMENHUMHAM 
NOMOR: AHU-0093703.AH.01.09.TAHUN 2011 TANGGAL 18 NOVEMBER 
2011 
TANDA DAFTAR PERUSAHAAN (TDP) 
NOMOR: 03.181.934.5-216.000 
BADAN PELAYANAN TERPADU TENTANG IZIN GANGGUAN 
NOMOR 6324/BPT/XII/2013 
SURAT IZIN USAHA JASA KOMUNIKASI DAN INFORMASI 
NOMOR: 555/KOMINFO-POSTEL/2550 
NOMOR POKOK WAJIB PAJAK (NPWP) 
03.181.934.5-216.000 
SURAT PENGUKUHAN PENGUSAHA KENA PAJAK 
NOMOR: S5PKP/WPJ.02/KP.0403/2014 
SURAT KETERANGAN FISKAL 
NOMOR: 5207/SKF/X/2013
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B. Lokasi PT. Citra Media Bertuah (Bertuahpos.com) 
Lokasi kantor Bertuahpos.com terletak di Jl. Nenas No 30 Sukajadi - 
Pekanbaru, Riau – Indonesia, Telp (62-761) 859894 / 0811753750Fax (62-761) 
29076 dan Email : bertuahpos@gmail.com/ redaksi@bertuahpos.com 
 
C. Visi PT.Citra Media Bertuah (Bertuahpos.com) : 
Menjadi Perusahaan Media Siber Bertaraf Internasional Menuju 
Kehidupan Berkualitas. 
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D. Misi PT.Citra Media Bertuah (Bertuahpos.com) 
1. Sebagai referensi utama media siber di Indonesia 
2. Saluran media digital yang kritis, edukatif dan bertanggung jawab 
3. Mengoptimalkan nilai Perusahaan, konstribusi terhadap pemegang saham, dan 
tanggungjawab sosial. 
4. Membangun sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki integritas, 
kreativitas, dan tata nilai positif. 
5. Mewujudkan hubungan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan 
(stakeholders). 
 
E. Nilai-Nilai Perusahaan 
Dalam menjalankan usahanya, seluruh elemen PT Citra Media Bertuah 
dan Anak Perusahaan menjunjung tinggi: 
a. Integritas 
Memiliki kejujuran, tanggung jawab dan konsisten terhadap semua tindakan 
dalam mencapai tujuan Perusahaan.  
b. Komitmen 
Mampu memenuhi kesepakatan dan janji dengan penuh tanggung jawab. 
c. Terbuka 
Mudah menerima masukan dan mampu menyesuaikan diri terhadap setiap 
perubahan lingkungan yang terjadi.  
d. Rasional 
Mampu melakukan kegiatan secara terencana, teratur, dan penuh 
pertimbangan serta perhitungan yang matang. 
e. Visioner 
Mampu melihat kedepan atau rencana jangka panjang, tanpa adanya batasan 
dan halangan, dan bisa melakukan rencana dan target yang ditetapkan.
50
 
 
 
                                                             
50
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Junaidi 01 Februari 2019 di Kantor PT Citra 
Media Bertuah. 
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F. Struktur Organisasi PT. Citra Media Bertuah 
Manajemen dan Redaksi 
 
Penanggung Jawab 
Junaidi, S.Kom 
Editorial Team 
Editor - in - Chief : 
Junaidi 
Executive Editor : 
M. Joni Paslah, Joko Suud Sukahar 
Tim Redaksi 
Teguh Asrin, Romi Juniandra, Eli Suwanti, Melba Ferry Fadly, Devi, Rocky, 
Andre Maulana, Hari Jummaulana 
Agency of Sumbar: 
Katik Rang Kayo 
Pemimpin Perusahaan : 
Muhammad Junaidi 
Business Development : 
Rr Dian Sari Anjanie, Peryoly Tekwana, Reni Angga 
IT Support & Media Social : 
Maryo Sanjaya Adiputra 
Management Training 
 
Editorial Secretary : 
Maulia Oktavia
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G. Deskripsi Umum tentang Ruang Lingkup PT. Citra Media Bertuah 
Portal berita dan bisnis BertuahPos.com memainkan peran penting dalam 
mendidik dan menginformasikan orang tentang semua kejadian terbaru di seluruh 
dunia. Kelebihan khususnya, BertuahPos.com menyajikan informasi yang 
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dibutuhkan para pembaca atau pengunjung seperti kebutuhan tentang prodak, 
fasilitas dan sejenisnya.  
Secara umum, peran dari sebuah situs berita dan bisnis online adalah 
benar-benar sangat penting dalam kehidupan cepat hari ini, dimana tidak seorang 
pun memiliki cukup waktu untuk duduk di depan Televisi untuk mengetahui apa 
yang terjadi di sekelilingnya. Bahkan, sekalipun media cetak tak mampu 
mengakomodir kebutuhan pembaca yang dibatasi jarak. Misalnya, kita ingin 
mencari tahu informasi berita maupun prodak yang ada di Riau, sementara kita 
berada di Jakarta, Bandung atau di Luar Negeri, tentu hal itu tak memungkinkan 
kecuali melalui media online seperti BertuahPos.com 
Sebuah portal berita dan bisnis online terkhusus BertuahPos.com mampu 
memecahkan  dan memberi solusi dari beberapa tujuan: 
1. Portal berita dan bisnis BertuahPos.com mamberikan informasi ekonomi–
bisnis dan seputarnya dengan memfokuskan kepada kebutuhan pembaca / 
pengunjung 
2. Menyajikan secara cepat dan terbaru dari Riau, Nasional bahkan seluruh dunia 
3. BertuahPos memberikan aksesibilitas dengan sangat mudah 
4. Ekslusif gambar peristiwa berita spesial 
5. Menyajikan berita secara berkala atau kontinue tanpa batasan, sehingga 
pembaca atau pengunjung akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi 
(berita) tersebut 
6. BertuahPos.com dapat diakses oleh siapapun, dimanapun dan kapanpun 
(karena BertuahPos menyajikan berita dalam dual language/dua bahasa). 
7. Hal yang tidak dapat dihindari dan sudah terjadi, dimana trend dunia berita, 
publikasi dan promosi dari waktu ke waktu terus bergeser melalui media 
digital/online. 
Kekuatan bertuahpos.com tidak saja pada kuantitas dan kualitas konten 
(isi) tetapi juga cara menjangkau pembaca yang tak dibatasi. Selain menggunakan 
dua bahasa untuk beberapa berita atau informasi (yang dibutuhkan 
pembaca/pengunjung), BertuahPos juga memperkuat publikasi berita di Jejaring 
Social seperti Facebook Dan Twitter serta Social Bookmark. Saat ini, selain secara 
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manual Bertuahpos.com juga memiliki Social Bookmark yang tersistem 
(otomatis) untuk mempublikasikan berita / informasi yang disajikan Bertuahpos, 
diantaranya: 
 
Tabel 4.1 
Aplikasi yang digunakan oleh PT Citra Media Bertuah  
untuk mempublish berita secara otomatis
52
 
N0 Tempat Publish Logo Keterangan 
1 AOL Lifestream 
 
Aktif 
2 App.net 
 
Aktif 
3 Bibsonomy 
 
Aktif 
4 Blogger 
 
Aktif 
5 Delicious 
 
Aktif 
6 Diigo 
 
Aktif 
7 Folkd 
 
Aktif 
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 Hasil Wawancara dengan Maulia Oktavia 04 Februari 2019 di Kantor PT Citra Media 
Bertuah. 
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8 LinkedIn 
 
Aktif 
9 Pinterest 
 
Aktif 
10 Slashdot 
 
Aktif 
11 Stumbleupon 
 
Aktif 
12 Tagged 
 
Aktif 
13 Tumblr 
 
Aktif 
14 Wordpress 
 
Aktif 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada bab 
sebelumnya tentang model komunikasi yang dilakukan bertuahpos.com dalam 
menghadapi persaingan bisnis media online di Riau dapat penulis simpulkan 
bahwa model komunikasi yang beruahpos.com lakukan memiliki beberapa titik 
kelemahan seperti : 
1) komunikator wartawan yang sangat sedikit jumblahnya yang menyebabkan 
wartawan bertuahpos.co harus merangkap kerja mereka. 
2) pesan yang terlalu biasa dan pesan yang dibawa kurang efektif penyebarannya 
karena mengingat komunikator yang sangat sedikit yang bertuahpos.com 
miliki. 
3) Pemanfaatan media yang kurang efektif terutama pada media massa (media 
sosial). 
4) Terlalu mementingkan khalayak target sasaran hingga khalayak umum 
dianggap biasa saja. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis akan 
memberikan beberapa saran dan masukan yang mudah-mudahan berguna dan 
bermanfaat bagi bertuahpos.com kedepannya. 
1. Menambah jumlah karyawan atau wartawan untuk lebih meningkatkan citra 
bertuahpos.com dan menjadikan bertuahpos.com sebagi perusahaan 
persuratkabaran yang ternama. 
2. Perlu adanya tambahan dan pemberdayaan komunikator atau sumberdaya 
manusia yang lebih baik lagi untuk meningkatkan model komunikasi 
bertuahpos.com dalam menghadapi persaingan bisnis media online. 
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3. Bertuahpos.com harus tetap menjaga konsistensinya sebagai perusahaan 
persuratkabaran sesuai dengan visi dan misis yang telah ditentukan dengan 
tetap menjunjung tinggi kode etik kejurnalistikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
STRATEGI KOMUNIKASI PT. CITRA MEDIA BERTUAH DALAM 
MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS MEDIA ONLINE DI RIAU 
 
A. Strategi Pemilihan Komunikator 
1. Siapa saja yang ditunjuk menjadi komunikator bertahpos.com untuk 
menyampaikan pesan dalam menghadapi persaingan bisnis media online? 
2. Kenapa komunikator tersebut yang menjadi pilihan bertuahpos.com? 
3. Bagaimana bertuahpos.com menentukan kreteria komunikator tersebut? 
B. Strategi Pemilihan Pesan 
1. Apa saja pesan yang akan disampaikan oleh komunikator dalam menghadapi 
persaingan bisnis media online di Riau? 
2. Kenapa pesan tersebut yang dipilih bertuahpos.com? 
3. Bagaimana cara bertuahpos.com untuk melakukan penyampaian pesan 
tersebut? 
C. Strategi Pemilihan Media 
1. Apa saja media yang digunakan bertuahpos.com untuk menyampaikan pesan? 
2. Kenapa media tersebut yang bertuahpos.com pilih? 
3. Bagaimana cara bertuahpos.com memanfaatkan media yang digunkana untuk 
menyampaikan pesan? 
D. Strategi Pemilihan Khalayak 
1. Apa ada target khalayak yang dituju oleh bertuahpos.com? 
2. Bagaimana cara pendekatan pada khalayak tersebut? 
3. Kenapa khalayak tersebut yang dipilih? 
E. Efek Yang Ditimbulkan 
1. Apa efek yang ditimbulkan dari pesan yang sampaikan? 
2. Bagaimana pengaruh efek tersebut terhadap persainan bisnis yang dijalankan 
bertuahpos.com? 
3. Apa ada efek yang diharapkan dari pesan yang disampaikan? 
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